BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, model
dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku pembelian pada retail fashion.

Penjelasan terperinci dapat disajikan sebagai berikut:

1. Hedonic Shopping Motivation berpengaruh signifikan dan memiliki
pengaruh positif terhadap Impulsiveness. Oleh karena itu hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa “Hedonic Shopping Motivation
berpengaruh positif terhadap Impulsiveness” dapat diterima.

2. Hedonic Shopping Motivation berpengaruh signifikan dan memiliki
pengaruh positif terhadap Shopping Duration. Oleh karena itu hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa “Hedonic Shopping Motivation
berpengaruh positif terhadap Shopping Duration” dapat diterima.

3. Hedonic Shopping Motivation berpengaruh signifikan dan memiliki
pengaruh positif terhadap Purchasing. Oleh karena itu hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa “Hedonic Shopping Motivation berpengaruh
positif terhadap Purchasing “* dapat diterima.

4. Impulsiveness berpengaruh secara signifikan dan memiliki pengaruh positif
terhadap Purchasing. Oleh karena itu hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa “Impulsiveness berpengaruh positif terhadap
Purchasing “ dapat diterima.

5. Shopping Duration berpengaruh secara signifikan dan memiliki pengaruh
positif terhadap Purchasing. Oleh karena itu hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa “Shopping Duration berpengaruh positif terhadap

Purchasing “ dapat diterima.
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5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan pada
penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai variabel
shopper number sesuai dengan jurnal acuan dalam penelitian Yim et al.
(2013) dengan obyek penelitan mengenai fashion. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan pada penelitan ini dapat diketahui bahwa
responden perempuan berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan
respoden laki-laki. Pada penelitian selanjutnya diharapkan, peneliti dapat
menggunakan responden laki-laki lebih banyak, untuk menguji apakah

gender berpengaruh terhadap motivasi belanja hedonis juga.

5.2.2 Saran Praktis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Hedonic Shopping
Motivation, Impulsiveness, dan Shopping Duration berpengaruh signifikan dan
positif terhadap purchasing. Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan
terjadinya purchasing atau pembelian maka pihak  manajemen Zara
Tunjungan Plaza Surabaya sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang
mampu mempengaruhi  Hedonic Shopping Motivation, Impulsiveness, dan
Shopping Duration. Hal-hal yang dapat dilakukan pihak Manajemen Zara
Tunjungan Plaza Surabaya, antara lain ialah:

1. Pihak manajemen Zara Tunjungan Plaza Surabaya sebaiknya
melakukan display produknya secara unik dan menarik untuk
mengundang rasa penasaran dari konsumen, dimana rasa penasaran
yang tinggi akan memancing sifat ingin tahu dari konsumen. Manfaat

atau hasil akhir yang diharapkan dari rasa penasaran dan ingin tahu
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konsumen ialah reaksi atau aksi untuk membeli produk-produk yang
ditawarkan.

Pihak manajemen Zara Tunjungan Plaza Surabaya menawarkan
banyak promosi atau penawaran khsusus agar konsumen tertarik untuk
melakukan pembelian secara spontan. Hal ini bertujuan untuk
mendorong terjadinya pembelian tidak terencana atau impulse buying
konsumen Zara Tunjungan Plaza Surabaya.

Pihak manajemen Zara Tunjungan Plaza Surabaya juga harus dapat
membuat konsumen menikmati suasana toko, misalnya dengan
memperhatikan pencahayaan, musik, penataan produk pada toko
untuk dapat menciptakan suasana toko yang nyaman sehingga

konsumen juga dapat tinggal berlama-lama di dalam toko.
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